BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan aktualisasi program

ekstrakurikuler sebagai upaya peningkatan pendidikan religius di MTs

Negeri 2 Malang, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Program ekstrakurikuler Al-banjari, MTQ, dan pidato bahasa Arab
secara signifikan meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami
dan mengamalkan ajaran agama, serta memperdalam pengetahuan
mereka tentang Al-Qur’an dan bahasa Arab. Kegiatan Al-banjari, MTQ,
dan pidato bahasa Arab memberikan ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan diri secara kreatif, baik melalui seni suara maupun
kemampuan berbicara sekaligus memperkuat rasa percaya diri mereka.
Melalui partisipasi dalam program ini, siswa diajarkan nilai-nilai moral
dan etika yang terkandung dalam ajaran islam, yang berkontribusi pada
pembentukan karakter yang baik dan akhlak yang mulia. Keberadaan
program ekstrakurikuler ini menciptakan atmosfer sekolah yang lebih
religius dan harmonis serta berdampak positif pada interaksi sosial antara
siswa dan guru.

Aktualisasi program ekstrakurikuler sebagai upaya peningkatan
pendidikan religius di Mts Negeri 2 Malang sudah dikategorikan baik
terutama di ekstrakurikuler keagamaan, mayoritas siswa juga terlihat

aktif, rasa ingin tahu dan keinginan untuk belajar sudah terlihat baik
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sehingga proses kegiatan ekstrakurikuler tersebut menjadi kondusif.
Program ekstrakurikuler keagamaan ini disetujui oleh sekolah karena
memiliki peran penting dalam membimbing akhlak peserta didik di
sekolah. Unsur pendidikan religius dalam ekstrakurikuler meliputi
kegiatan yang menumbuhkan pemahaman dan praktik agama secara
lebih mendalam, seperti kegiatan keagamaan, pembinaan karakter
religius, dan pengembangan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-
hari. Contohnya seperti kegiatan ini meliputi kegiatan keagamaan,
pembacaan Al-Qur'an, kajian keagamaan, dan kegiatan sosial yang
berlandaskan nilai-nilai keagamaan. Selain itu, aktualisasi program
ekstrakurikuler keagamaan dapat memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi dan memperdalam pemahaman agama di luar jam
pelajaran formal. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang rutin
dilaksanakan bisa menciptakan dampak positif yang membentuk karakter
religius siswa sesuai dengan visi dan misi MTs Negeri 2 Malang.

. Faktor penghambat utama aktualisasi program ekstrakurikuler adalah
berasal dari rendahnya minat siswa terhadap ekstrakurikuler keagamaan,
jika siswa tidak memiliki minat atau motivasi yang tinggi terhadap
ekstrakurikuler keagamaan maka hal ini dapat mengurangi partisipasi
dan efektivitas program. Adanya keterbatasan waktu yang tersedia dalam
jadwal sekolah membuat pelaksanaan ekstrakurikuler terhambat. Namun
demikian, keberhasilan aktualisasi program ekstrakurikuler juga

didukung oleh beberapa faktor krusial. Di antaranya ada dukungan dari
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pihak sekolah dalam menyediakan fasilitas, dukungan dari orang tua,
peran aktif guru dalam merancang dan melaksanakan program
ekstrakurikuler, serta tersedianya sumber daya dan dana yang bisa
mendukunh keberlangsungan dan kualitas program ekstrakurikuler.
B. Saran
1. Bagi Pendidik
a. Pendidik disarankan untuk merancang program ekstrakurikuler
keagamaan yang relevan dengan kebutuhan dan minat siswa,
sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan mereka.
b. Perlu memperkuat pendekatan dengan siswa agar mereka lebih
termotivasi untuk berpartisipasi
c. Pendidik dapat berkolaborasi dan kerjasama dengan orang tua untuk
mendukung program ekstrakurikuler keagamaan, baik dalam bentuk
dukungan moral maupun sumber daya.
2. Bagi Siswa

a. Siswa disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam program
ekstrakurikuler keagamaan yang ditawarkan oleh sekolah.

b. Sebagai siswa yang terlibat dalam program ekstrakurikuler keagamaan
jadilah teladan bagi teman-teman lainnya dalam berperilaku dan
mengamalkan ajaran agama.

c. Gunakan program ekstrakurikuler sebagai kesempatan untuk belajar
lebih banyak tentang agama, baik melalui diskusi, pelatihan, maupun

kegiatan praktik.
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